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Abstrak

Kegiatan bercerita di lingkup pendidikan anak usia dini kerap dijadikan sebagai metode pembelajaran
bagi guru untuk menyampaikan suatu materi tertentu. Bercerita dapat menjadi sebuah upaya untuk
mengembangkan kemampuan literasi pada anak, didukung dengan karakteristik anak usia dini yang
lebih sensitive dengan imajinasi dari pada materi yang membuat mereka fokus. Terdapat beberapa hal
yang harus diperhatikan ketika bercerita mulai dari lingkungan belajar, situasi hati anak, kondisi
lingkungan untuk belkajar dan salah satunya yaitu pemilihan media pembelajaran yang digunakan.
Namun, masih sering ditemukan Guru di wilayah Waru, kabupaten Sidoarjo yang belum memperhatikan
pemilihan media yang tepat untuk bercerita secara klasikal. Maka TIM PKM memberi solusi berupa
pelatihan read aloud yang dilaksanakan dengan media BIG BOOK Kalender Meja. Tujuan pengabdian
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru TK dalam melakukan kegiatan bercerita khususnya
read aloud, juga untuk memudahkan para guru dalam pembelajaran literasi anak usia dini. Sasaran dari
kegiatan pelatihan read aloud ini adalah guru TK gugus 5 Waru yang berjumlahkan 6 lembaga dibawah
naungan IGTKI Kecamatan Waru, Sidoarjo. Program PKM ini memiliki tiga tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan akhir. Laporan program pengabdian kepada masyarakat ini nantinya dilengkapi
dengan sertifikat bagi peserta pelatihan, angket peserta, bukti dokumentasi pelaksanaan program
pelatihan yang terunggah di Youtube, artikel media massa online serta artikel jurnal.

Kata kunci: Bercerita, Meningkatkan Kemampuan, Guru TK

Abstract

Storytelling activities in the scope of early childhood education are often used as a learning method for
teachers to convey certain material. Storytelling can be an effort to develop literacy skills in children,
supported by the characteristics of early childhood that are more sensitive to imagination than material
that makes them focus. There are several things that must be considered when telling stories starting
from the learning environment, the child's mood, the environmental conditions for learning and one of
them is the selection of learning media used. However, it is still common to find teachers in the Waru
area, Sidoarjo district who have not paid attention to choosing the right media to tell classical stories.
So the PKM TEAM provided a solution in the form of read aloud training which was carried out using
the BIG BOOK Desk Calendar media. The purpose of this service is to improve the ability of
kindergarten teachers to carry out storytelling activities, especially reading aloud, as well as to facilitate
teachers in teaching early childhood literacy. The target of this read aloud training activity is Waru group
5 Kindergarten teachers, totaling 6 institutions under the auspices of IGTKI Waru District, Sidoarjo.
This PKM program has three stages, namely preparation, implementation, and final. This community
service program report will later be accompanied by certificates for training participants, participant
questionnaires, proof of documentation of the implementation of the training program uploaded on
Youtube, online mass media articles and journal articles.

Keywords: Telling stories, Improving Skills, Kindergarten Teachers

PENDAHULUAN

Pembelajaran berbasis literasi, pada saat ini menjadi salah satu fokus utama di lembaga sekolah
baik lembaga sekolah anak usia dini hingga di perguruan tinggi. Literasi adalah kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh setiap individu sejak dini(Sumaryanti, 2018)(Zainar Sriutami et al., 2021)(Siregar et
al., 2019)(Setiyaningsih & Syamsudin, 2019)(Antoro, 2017). Kemampuan literasi ini berupa
kemampuan membaca dan menulis dengan adanya kemampuan literasi yang dimiliki oleh anak,
nantinya akan dapat dijadikan bekal untuk mereka dalam kehidupan sehari-hari. Budaya Literasi belum
mengakar kuat dalam budaya bangsa kita(Antoro, 2017)(Pradipta, 2014) (Siregar et al., 2019).
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Masyarakat lebih sering menonton atau mendengar dibandingkan membaca apalagi
menulis(Sukmanandita, 2020)(PWI, 2020).

Pemecahan masalah rendahnya budaya literasi tidak hanya menjadi tanggung pemerintah saja
tetapi seluruh elemen bangsa termasuk para pendidik. Berdasarkan hasil survei Program for
Internasional Student Assessment (PISA) yang dirilis Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD), tingkat literasi Indonesia menempati peringkat ke-62 dari 70 negara. Jika hal
ini terus dibiarkan maka sumber daya manusia di Indonesia kedepannya tidak memiliki kemampuan
bersaing dengan sumber daya manusia dari negara lainnya. Padahal beberapa tahun terakhir ini
Indonesia sudah mulai bersaing dalam segala hal termasuk di dalamnya sumber daya manusia.

Terkait dengan literasi, Ibnu Aji Setiawan (2018) mengatakan dalam laman gurudigital.id istilah
literasi sudah mulai digunakan dalam skala yang lebih luas tetapi tetap merujuk pada kemampuan atau
kompetensi dasar literasi yakni kemampuan membaca serta menulis. Intinya, hal yang paling penting
dari makna literasi adalah terbebas dari buta aksara agar dapat memahami semua konsep secara
fungsional, sedangkan cara untuk mendapatkan kemampuan literasi ini adalah dengan melalui
pendidikan dan pembelajaran (Turnadi 2018) diterapkan dalam keterampilan fungsional juga dapat
menjadi pembelajaran untuk pembebasan buta huruf(Quraisy & Babo, 2017). Salah satu upaya yang
dapat meningkatkan literasi pada anak yaitu melalui kegiatan bercerita (Aritonang et al., 2021) (Affrida,
2018)(Nugraha, 2017)(Fatimah & Maryani, 2018)(Widayati & Simatupang, 2019). Oleh karena itu, para
pendidik / guru dapat menggunakan kegiatan bercerita sebagai sarana untuk meningkatkan budaya
literasi di Indonesia.

Kegiatan bercerita merupakan salah satu kegiatan yang selalu dihadirkan di lembaga pendidikan
anak usia dini dan kerap dijadikan sebagai salah satukegiatanpembelajaran yang utama untuk
menstimulasiperkembanganbahasaanak(Afnida, M., & Fitriani, 2016)(Rizgiyani & Azizah,
2019)(Latifah, 2020)(Herlina et al., 2019)(Bangsawan et al., 2021)(Hariyanti, 2019)(Widayati &
Simatupang, 2019) serta dalam menyampaikan materi yang berhubungan dengan nilai agama moral
serta social emosial anak (Putri, 2017). Namun, pelaksanaan kegiatan bercerita pada Taman Kanak-
kanak (TK) dinilai belum tersusun dan terlaksana secara berkesinambungan (Wulandari, 2017).
Kegiatan bercerita yang ada hanya sebatas guru yang membacakan sebuah cerita kepada anak juga tidak
sedikit anak yang tidak menghiraukan guru saat bercerita, maka disinilah yang harus guru pahami untuk
mengambil situasi konidisi anak agar focus mendengar cerita sehingga pembelajaran liteasi berjalan
dengan baik. Maka yang terpenting untuk pembelajaran literasi yakni inovasi atau ide yang
dikembangkan untuk dilaksanakan dalam pembelajaran literasi anak, banyak metode dan cara yang
dapat digunakan untuk mengembangkan inovasi pendidikan dilembaga pendidikan anak usia
dini(Widiade, 2020)(Anggraeni, 2019).

Pemilihan sumber belajar, isi cerita yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak juga
menjadi salah satu penyebab kegiatan bercerita yang menjadi berhasil atau tidak(Fatimah & Maryani,
2018). Masih banyak guru yang kurang memperhatikan buku cerita yang dipilihnya. Banyaknya
halaman, banyak sedikitnya kalimat, ilustasi gambar yang jelas dan menarik belum jadi hal yang
diperhatikan oleh guru. Namun hal ini tidak sepenuhnya menjadi kesalahan guru, banyak faktor yang
menjadikan guru kurang memperhatikan hal-hal tersebut. Pengenalan budaya daerah dan budaya negeri
dapat menjadi pembelajaran literasi melalui buku cerita (Abdul Rahman et al., 2021)(Fatimah &
Maryani, 2018). Minimnya buku yang dimiliki sekolah, kurangnya sosialisasi mengenai buku
perjenjangan ataupun jenis-jenis buku yang sesuai untuk anakusiadini.Maraknya game online dan
kurangnyaminatanak untuk membaca juga menjadi salah satu factor penghambat kemampuan literasi
anak(Assyahra et al., 2021)

Pemilihan buku cerita, isi cerita yang tepat, cara penyampaian guru yang yang ekspresif baik dari
gerak tubuh (Fatmi & Rakimahwati, 2021)(Azkiya & Iswinarti, 2016)(Nurwida, 2017), mimic wajah
(Jazilurrahman et al., 2022)(Wicaksana, 2014), serta intonasi suara (Suminarti, 2020)(Mugiharto,
2015)(Rakimahwati, 2012)(Wati & Trinova, 2019)(Atio, 2016) akan memudahkan materi ataupun pesan
tersampaikan dengan baik pada anak (Widayati & Simatupang, 2019). Selain itu pengkondisian
lingkungan sebelum bercerita, pembuatan aturan selama kegiatan bercerita juga menjadi salah satu
pendukung tercapai atau tidaknya suatu kegiatan bercerita(Sufiati & Paramita, 2021).

Kegiatan bercerita tidaklah mudah seperti yang dibayangkan, kegaitan bercerita memerlukan
berbagai persiapan. Seorang pendidik haruslah memahami dengan baik karakteristik peserta didiknya.
Anak usia 4-6 tahun masih berada pada masa pra-operasional konkrit (Qudsyi, 2013). Hal ini berkaitan
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dengan tingkat konsentrasi anak yang masih rendah dan tahap berpikir anak masih ke kearah konkrit.
Memiliki pemahaman yang kuat mengenai karakteristik anak-anak berdampak pada kewaspadaan guru
saat memilih penggunaan media, pengamatan guru kepada anak dalam pemahaman materi literasi yang
disampaikan (Awiria et al., 2021) Literasi yang didampingi oleh guru/pengajar anak usia dini juga dapat
membantu pengembangan karakter anak (Kholifah, 2020). Pemilihan buku cerita dan berbagai hal
terkait agar kegiatan bercerita dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Dari beberapa permasalahan lembaga yang ada adalah terkait penerapan metode berceritanya.
Banyak lembaga TK di lapangan, khususnya guru yang kurang memperhatikan media ketika bercerita
secara klasikal. Guru tidak memperhatikan ukuran buku cerita yang digunakan. Banyak yang kurang
memperhatikan adanya perbedaan antara kegiatan bercerita dan mendongeng. Masih jarang Lembaga
TK yang menggunakan Big Book sebagai media untuk bercerita, banyak lembaga yang masih
menggunakan audio visual, media praktek, gambar bercerita, dan sandiwara boneka (Sari & Nurmaniah,
2021)(Kemalasari et al., 2018)(Hamidah & Mursalim, 2021)(Fatmi & Rakimahwati, 2021). Oleh karena
itu, dilakukannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen Universitas Negeri Surabaya
untuk memberikan pelatihan read aloud menggunakan media big book. Pada pengabdian masyarakat
kali ini, tim akan mengajarkan bagaimana cara menggunakan media Big Book Kalender Meja. Dimana
media ini memang di rancang untuk membantu guru agar lebih mudah dalam bercerita, karena di dalam
big book tersebut terdapat teks kalimat di belakang kertas untuk membantu guru mengingat tulisan teks
atau narasi yang berada di halaman depan (Setiyaningsih & Syamsudin, 2019)(Yansyah et al.,
2021)(Wahyuningsih et al., 2018)(Wigati & Wiyani, 2020)(Mawadah, 2018)(Rosmaya, 2018)(Uyu,
2018).

Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni budaya secara langsung pada masyarakat. Dengan kata lain, pengabdian kepada masyarakat
dapat diartikan sebagai suatu bentuk penyebarluasan keilmuan di dalam lingkungan masyarakat. Ini
berarti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat begitu penting untuk diadakan sebagai bentuk
pemberian dari suatu lembaga pendidikan dalam proses pembangunan dan penyebaran pengetahuan di
masyarakat. Berbekal kompetensi keahlian atau keilmuan yang dimiliki, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini merupakan aktualisasi dari tanggungjawab dan kepedulian sosial warga kampus kepada
masyarakat luas, yang meliputi usaha-usaha nyata untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui perluasan wawasan dan pengetahuan, serta peningkatan keterampilan hidup (Universitas Sanata
Dharma 2021).

METODE
Metode yang digunakan adalah pendidikan masyarakat yang dilakukan dengan memberikan
pelatihan bercerita kepada guru di wilayah Waru Sidoarjo. Kegiatan pelatihan read aloud yang dihadiri
oleh 8 lembaga Taman Kanak-Kanak yang berada di bawahnaugan IGTKI Kecamatan Warugugus 5,
Sidoarjo ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan guru TK dalam bidang read aloud (bercerita).
Tahap pelaksanaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari PKM ini menggunakan metode
diantaranya adalah persiapan, pelaksaan, dan akhir/evaluasi. Adapun kegiatan di dalam tahapan tersebut,
antara lain :
1. Tahap persiapan
Pada tahapan persiapan ini terdapat kegiatan berupa :
a. Observasi
Obervasi dilakukan untuk mengetahui kondisi pengetahuan read aloud guru TK di wilayah
Waru Sidoarjo. Kegiatan ini ditujukan kepada 8 lembaga TK gugus 5 Waru, untuk
mengetahui pengetahuan pemahaman mengenai read aloud guru TK tersebut. Observasi ini
dilakukan dengan menggunakan pre-test melalui angket berupa google form yang
dibagikan sebelum acara dimulai.
b. Pendataan kebutuhan
Pendataan dilakukan untuk menentukan sasaran nyata guru TK di wilayah Waru
c. Perencanaan lapangan
Dilakukan dengan membentuk tim dan pembagian tugas. Setiap tim akan mendapatkan
tugasnya masing-masing. Ketua PKM sekaligus akan menjadi coordinator lapangan untuk
memimpin aktivitas di lapangan saat pelatihan berlangsung. Narasumber dalam kegiatan
pelatihan ini adalah para tim PKM.
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2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini terdapat kegiatan, di antaranya :
a. Koordinasi
Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan adalah tim PKM dan guru di 6 lembaga Taman
Kanak-kanak (TK) di wilayah gugus 5 Waru, yang setiap lembaganya mendatangkan 2
orang peserta. Peserta dari 2 lembaga gugus 5 Waru dinyatakan tidak dapat hadir dalam
acara pelatihan dikarenakan terdapat suatu alasan tertentu. Pelatihan dilakukan di Gedung
serbaguna TK DWP JantiWaru, Sidoarjo. Ketua PKM sekaligus akan menjadi koordinator
lapangan untuk memimpin aktivitas di lapangan saat pelatihan berlangsung.
b. Kegiatan inti
Masing-masing guru akan diberikan 2 macam buku big book, serta diberikan pelatihan
terkait dengan cara untuk melakukan kegiatan bercerita (read aloud) yang baik serta
menyenangkan bagi anak. Kemudian dibentuk sebuah kelompok dengan berjumlahkan 4
anggota guru. Setelah itu, setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan
atau mempraktikkan kegiatan read aloud yang telahdi sampaikan oleh narasumber.
3. Tahap Akhir/Evaluasi
Pada tahap akhir ini ketua PKM memberikan evaluasi dengan memberikan angket sebagai
sebuah post-test dan feedback atau kepuasan terhadap kegiatan pelatihan yang telah diberikan
kepada peserta pelatihan yaitu guru TK di wilayah Waru.

Adapun metode pengumpulan data mendasarkan prosesnya pada jenis studi kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi partisipan dan studi dokumentasi. Observasi partisipan
adalah jenis model pengamatan dimana pengamat bukan hanya sebagai pengamat yang mengamati objek
dan subjek namun juga ikut terlibat didalam kegiatan objek dan subjek yang dilakukan (Emzir, 2014).
Studi dokumentasi dengan menganalisis dan mengkaji bentuk-bentuk dokumentasi yang relevan dengan
objek penelitian (Piscayanti, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan awal yang dilakukan dalam kegiatan pelatihan read aloud ini adalah dengan memberikan
materi pengetahuan dasar berupa cara pengenalan angka dan bilangan pada anak melalui kegiatan yang
menyenangkan. Pemateri pertama, memberikan motivasi kepada peserta pelatihan bahwasannya
mengajarkan anak pembelajaran angka dan bilangan dapat dilakukan melalui kegiatan bernyanyi.
Melalui kegiatan bernyanyi anak akan lebih merasa senang dan materi yang disampaikan juga akan lebih
mudah dipahami oleh anak.

Pada materi kedua yang disampaikan oleh ketua PKM yaitu berupa materi inti, yaitu pengenalan
apa itu bercerita dan bagaimana tata cara bercerita yang baik dan benar. Agar kegiatan bercerita berjalan
dengan baik, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan ketika bercerita, yaitu kecermatan dalam
memilih isi cerita, pemilihan media yang digunakan, intonasi suara, dan gerak tubuh. Selain itu bercerita
juga memiliki tahapan-tahapan. Tahapan pertama yaitu bercerita sederhana dengan konteks kehidupan
sehari-hari (S. Widayati &Simatupang, 2019).

Bercerita dengan konteks kehidupan sehari-hari dimaksudkan agar anak usia dini memahami isi
cerita. Hal ini sesuai dengan Parrott (2017) yang menyatakan bahwa seorang pembaca yang efektif akan
lebih memahami isi suatu buku jika buku tersebut isinya familiar atau tidak sing bagi anak. Pada materi
inti ini, pemateri juga menjelaskan mengenai contoh media apa saja yang dapat digunakan sebagai media
untuk bercerita. Selain, menjelaskan mengenai contoh media pemateri juga mempraktekkan bagaimana
tata letak penempatan tempat duduk agar kegiatan bercerita dapat berjalan secara baik. Sehingga anak
usia dini dapat memahami isi cerita serta gambar dengan baik.

Sebelum penyampaian materi dilakukan, para peserta diminta untuk mengisi link google form
yang berisipre test, yang menunjukkan sejauh mana pengetahuan para peserta terhadap bercerita.
Sehingga para pemateri atau narasumber dapat memberikan materi yang sesuai dan nantinya dapat
menambah wawasan pengetahuan bagi para peserta pelatihan. Pada data yang dihasilkan dari Tabel 1.
sebelum dan sesudah materi diberikan menunjukkan besaran pemahaman peserta pelatihan terhadap
bercerita sebelum adanya pelatihan memiliki tingkat pemahaman yang rendah. Dapat dijelaskan bahwa
tingkat pemahaman peserta berada pada level tengah cenderung kebawah yang berarti tidak tahu atau
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pengetahuan masih pada level rendah. Pada saat penyampaian materi, peserta juga berkesempatan untuk
praktek bercerita secara langsung. Metode ini digunakan dengan tujuan agar para peserta mendapat
pengalaman secara langsung dan dapat berkonsultasi jika menemukan kesulitan saat praktek.

Tabel 1. Data Pemahaman Peserta Pelatihan Bercerita
Presentase

Pertanyaan Sebelum Sesudah

Pelatinan | Pelatihan | Selisih

Dalamskalal-5, pada skala berapa Anda memiliki
pengetahuan mengenai cara bercerita pada anak? 8,3% 15,4% 7,1%

Apakah Anda mengetahui unsur-unsur penting 0% 15 4% 15 4%
dalam bercerita kepadaAUD? ' '

Seberapa pengetahuan Anda mengenai pemilihan
bahan cerita yang sesuai untukAUD? 8,3% 23,1% 14,8%

Seberapa pengetahuan Anda mengenai penyetingan
tempat duduk anak saat bercerita? 8,3% 30,8% 22,5%

Dalam skala 1-5, pada skala berapa Anda
mengetahui pengaruh bahasa tubuh dan ekspresi 0% 15.4% 15 4%
muka saat bercerita kepada anak? ’ '

Dalam skala 1-5, pada skala berapa Anda memiliki
pengetahuan mengenai pengaruh intonasi suara saat 0% 7,71% 7,71%
bercerita kepada anak?

Sejauh mana pengetahuan Anda mengenai media

pertama yang diberikan kepada anak saat kegiatan 8,3% 23,1% 14,8%
bercerita?
Sejauhmana pengetahuan Anda mengenai perbedaan 0% 23.1% 23,1%

bercerita dan mendongeng?

Sejauh mana pengetahuan Anda mengenai jenis-jenis 0% 15.4% 15.4%
cerita pada anak? ’ '

Tahap selanjutnya merupakan sekaligus tahap evaluasi sebagai bentuk pengukuran sejauh mana
keberhasilan pelatihan ini dilakukan menggunakan pendekatan observasi dengan model
konstruktivisme. Artinya bahwa pelatih pada saat pembimbingan secara langsung juga mengamati
Gambar 1. Materi Inti Oleh Narasumber Gambar 2. Praktik Bercerita Oleh Peserta apakah peserta
pelatihan memahami teori dan praktik dalam bercerita. Secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar peserta pelatihan sudah memahami dan mengetahui proses persiapan media, tata letak
ruang, dan tata cara bercerita pada anak usia dini. Sehingga kedepannya dapat secara mandiri
dikembangkan kembali sehingga peserta pelatihan dapat terampil dalam memberikan materi bercerita.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi terkait kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan pelatihan read aloud dengan menggunakan big book maka dapat hasil kegiatan dapat
disumpulkan sebahai berikut :
a. Sebagian besar peserta yang turut serta dalam pelatihan antusias dalam seluruh rangkaian
pelatihan baik dari penyampaian materi sampai dengan kegiatan praktek yang dilakukan
b. Parapeserta pelatihan sebelumnya masih memiliki pengetahuan yang kurang terhadap bercerita.
Namun, setelah pemberian materi, peserta sudah mampu memahami teori dan pengetahuan
terkait proses kegiatan bercerita. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil pre test dan post test
yang dberikan kepada peserta
c. Para peserta juga sudah mempraktekkan bagaimana tata cara bercerita seperti yang telah
disampaikan oleh narasumber.

SARAN
Saran yang diberikan sebagai berikut :
a. Berbagai macam pelatihan perlu diberikan kepada para pendidik PAUD untuk dapat
mengembangkan kompetensi dan keahlian yang dimiliki masing-masing guru.
b. Sekolah dapat melakukan brand marking ke sekolah-sekolah yang telah berhasil dalam
menerapkan metode bercerita dengan baik.
c. Sekolah memanfaatkan media yang ada di lingkungan sekitar untuk mendukung kegiatan
pembelajaran bercerita di sekolah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih diucapkan kepada lembaga Taman Kanak-Kanak (TK) yang berada di bawah naungan
IGTKI kecamatan Waru Sidoarjo karena telah bersedia menjadi peserta pelatihan dan menginisiasi dan
memfasilitasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Tidak lupa pula untuk mengucapkan
terimakasih sebesar-besarnya kepada seluruh komponen masyarakat, organisasi masyarakat, para tim
yang bertugas, dan juga seluruh guru/pendidik karena telah menerima kehadiran tim Pengabdian dan
ikut serta memberikan bantuan fasilitas dan berperan aktif dalam seluruh kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sehingga seluruh kegiatan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan dan direncanakan.
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